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ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF BLACK SOLDIER FLY (BSF) MAGGOT FLOUR 

SUBSTITUTION IN BASAL RATION ON THE PERFORMANCE  

OF KAMPUNG UNGGUL BALITNAK (KUB) STARTER PHASE 

 
 

BY 

 
 

Rendi Cahya Ari Syakti 

 
 

The purpose of this study was to determine the effect of subsition maggot black 

soldier fly (BSF) flour at different levels in the ration on ration consumption, body 

weight gain, and ration conversion, as well as the dosage to find out the best 

treatment for giving maggot black soldier fly (BSF) flour to superior native 

chicken rations from Balitnak (KUB). This research was conducted from 4 

February to 4 March 2023 for 4 weeks at the Labuhan Dalam chicken coop, 

Tanjung Senang, Bandar Lampung. This study used a completely randomized 

design (CRD), with 4 treatments and 4 replications, each consisting of 6 KUB 

chickens. The treatment given was the basal ration P0; (control), P1; 95% basal 

ration with 5% BSF maggot flour substitution, P2; 90% basal ration with 10% 

BSF maggot flour substitution, P3; 85% basal replications ration with 15% BSF 

maggot flour substitution. The data obtained was analyzed by using analysis of 

variance (ANOVA) atthe 5% level, if the results of the analysis of variance are 

significant then it is continued with the least significant difference test (LSD) to 

get the best performance using maggot. The results showed that the substitution of 

BSF maggot flour in the basal ration had a very significant effect (P<0.01) on 

ration consumption, body weight gain (BWG), ration conversion, and income 

over feed cost (IOFC) of KUB starter phase chickens. Giving a basal ration with 

BSF maggot flour substitution of 15% (P3) was significant in increasing ration 

consumption, increasing body weight, and was able to reduce ration conversion 

but did not give the best IOFC value. The best IOFC value is found in the basal 

feed treatment (P0), namely without the addition of maggot flour. 

 

Keywords: Black Soldier Fly (BSF) Maggot Flour Substitution, Basal 

Ration, Performance of Balitnak Superior Kampong Chicken 

(KUB) Starter Phase. 
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(BSF) PADA RANSUM BASAL TERHADAP PERFORMA AYAM 

KAMPUNG UNGGUL BALITNAK (KUB) FASE STARTER 

 
 

Oleh 

 
 

Rendi Cahya Ari Syakti 

 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari subtitusi terbaik tepung 

maggot black soldier fly (BSF) pada level berbeda dalam ransum terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum ayam kampung 

unggul balitnak (KUB). Penelitian ini dilaksanakan pada 4 Februari -- 4 Maret 

2023 selama 4 minggu bertempat di kandang ayam Labuhan Dalam, Tanjung 

Senang, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan yang masing-masing ulangan 

terdiri dari 6 ekor ayam KUB. Perlakuan yang di berikan adalah ransum basal 

sebagai kontrol (P0); ransum basal 95% dengan subtitusi tepungmaggot BSF 5% 

(P1); ransum basal 90% dengan subtitusi tepung maggot BSF 10%(P2); ransum 

basal 85% dengan subtitusi tepung maggot BSF 15% (P3). Data yang diperoleh 

dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) pada taraf 5%, apabila hasil 

analisis ragam nyata maka di lanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) 

untuk mendapatkan performa penggunaan maggot terbaik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subtitusi tepung maggot BSF pada ransum basal 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat 

tubuh (PBT), konversi ransum, dan income over feed cost (IOFC) ayam KUB fase 

starter. Pemberian ransum basal dengan subtitusi tepung maggot BSF sebesar15% 

(P3) signifikan dalam meningkatan konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, 

dan mampu menurunkan konversi ransum. Namun, tidak memberikan nilai IOFC 

terbaik. Nilai IOFC terbaik terdapat pada perlakuan ransum basal (P0) yaitu tanpa 

penambahan tepung maggot. 

 

Kata kunci: Subtitusi Tepung Maggot Black Soldier Fly (BSF), Ransum Basal, 

Performa Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) Fase Starter. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Ayam kampung memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan dalam industri 

peternakan. Dalam segi komersil, ayam kampung memiliki peminat yang banyak 

di Indonesia. Pada aspek budidaya, ayam kampung memiliki ketahanan yang 

cukup baik dalam menghadapi iklim yang sulit, seperti musim kemarau yang 

panjang. Oleh karena itu, ayam kampung merupakan ternak yang cukup mudah 

beradaptasi di daerah lahan yang dimiliki mayoritas daerah di Indonesia. Ada 

berbagai jenis ayam kampung yang dapat dibudidayakan oleh masyarakat 

Indonesia, salah satunya adalah ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). Ayam 

KUB yang merupakan jenis ayam kampung dengan galur baru yang dihasilkan 

Balai Litbang Pertanian, Ciawi, Bogor. 

 

Ayam KUB mempunyai kelebihan yaitu; mengandung gen MX++ 60%, gen 

penanda ketahanan terhadap flu burung sehingga membuatnya lebih tahan 

terhadap serangan Avian Influenza (AI). Sebagai perbandingan, broiler tidak 

mengandung gen tersebut, sementara pada ayam kampung biasa kandungan gen 

tersebut di bawah 60%. Kelebihan lainnya, yaitu pada pemeliharaan intensif 

dengan diberi ransum komersil mampu menghasilkan daging secara cepat dalam 

waktu kurang dari 70 hari. Tata laksana pemeliharaan ayam KUB meliputi tata 

laksana pemberian ransum, perkandangan, biosekuriti, dan lain-lain. Tata laksana 

pemberian ransum merupakan hal penting yang harus diperhatikan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Ayam KUB diberi ransum komersil yang 

mempunyai kadar protein kasar sebesar 22%, sedangkan kebutuhan protein ayam 

kampung pada masa pertumbuhan adalah 14% (Resnawati et al., 1998). Hal ini 

akan berpengaruh terhadap pertambahan bobot tubuh, produksi, dan kesehatan 

ternak, sehingga memerlukan imbangan ransum yang baik, frekuensi serta jumlah 
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pemberian ransum sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan ransum ayam kampung 

KUB umur 0–4 minggu rata-rata menggunakan level energi sebesar 2.800 

kkal/kg, serta dalam bentuk mash menjadi masing-masing berturut-turut sebesar; 

5–10 g/ekor/hari pada umur 0–1 minggu , 10–15 g/ekor/minggu pada umur 1—2 

minggu, 15–20 g/ekor/minggu pada umur 2–3 minggu, dan 20–25 g/ekor/minggu 

pada umur 3–4 minggu. Budidaya ayam KUB pada peternak umumnya 

menggunakan ransum yang mempunyai kadar protein kasar sebesar 22%. 

Menurut Resnawati et al.(1998), ransum yang diberikan melebihi kebutuhan 

protein kasar ayam KUB. Hal ini tentunya akan menyebabkan kerugian karena 

kelebihan protein tersebut akan dibuang melalui ekskreta. Selain itu, harga ransum 

dengan kadar protein kasar yang tinggi relatif lebih mahal, sehingga pengeluaran 

untuk produksi ayam juga tinggi. 

 

Pakan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam dunia perunggasan, 

bahkan aspek terbesar dalam penyediaan modal usaha peternakan yaitu terdapat 

pada penggunaan ransum yang dapat mencapai 70% dari total biaya produksinya 

dan harga pakan ditentukan oleh kualiatas protein. Oleh karena itu, peternak selalu 

mencari terobosan baru untuk meminimalisir penggunaan bahan pakan impor, 

salah satunya penggunaan maggot black soldier fly (BSF) yang dapat di 

manfaatkan sebagai bahan pakan alternatif sumber protein pada ransum ternak 

unggas (Sugiyono et al., 2015). 

 

Maggot BSF atau Larva Hermetia illucens berpotensi sebagai sumber protein 

yang murah dan kontinuitasnya terjamin karena banyak tersedia di alam dan dapat 

menggantikan tepung ikan yang harganya cukup mahal. Tepung maggot BSF 

dapat dijadikan bahan pakan tambahan pada ransum, karena kandungan protein 

mencapai 36,47%, dengan begitu penggunaan tepung maggot BSF pada ransum 

dapat menggantikan tepung ikan hingga 100%. Kandungan protein yang dimiliki 

maggot BSF mudah dicerna sehingga dapat mempercepat pertumbuhan pada ayam 

kampung. Salah satu penelitian Widjastuti et al. (2014) menyatakan bahwa tepung 

maggot dapat mensubstitusi tepung ikan sampai 50% dan menghasilkan performa 

produksi yang baik pada ayam kampung. Berdasarkan uraian diatas belum pernah 

dilakuan penelitian mengenai penggunaan tepung maggot BSF terhadap performa 
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ayam KUB, maka itu perlu adanya penelitian yang membahas tentang efektifitas 

penggunaan tepung maggot BSF yang dicampurkan pada bahan pakan ransum 

terhadap performa ayam KUB periode starter. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian yaitu: 

1. untuk mengetahui pengaruh subtitusi tepung maggot pada level berbeda dalam 

ransum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum ayam kampung unggul balitnak (KUB); 

2. untuk mengetahui subtitusi terbaik dari tepung maggot terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum ayam kampung 

unggul balitnak (KUB). 

 

 

1.3. Manfaat Penlitian 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi bidang keilmuan, pemerintah, 

dan penerapannya bagi peternak. Aspek ilmiah dari hasil penelitian ini diharapkan 

menambah informasi mengenai performa pertumbuhan ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) yang diberikan tepung maggot dalam ransum dan diharapkan 

dengan penggunaan maggot pencemaran lingkungan sampah organik dapat 

teratasi. Serta aspek untuk peternak diharapkan akan memberi pengaruh secara 

ekonomis dalam pemeliharaan ayam kampung, khususnya ayam KUB. 

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

Ayam KUB mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan gizi 

masyarakat maupun dalam peningkatan pendapatan. Metode pemeliharaannya 

yang tidak memerlukan persyaratan yang sulit, karena telah beradaptasi dengan 

lingkungan dan memiliki daya tahan terhadap penyakit yang lebih besar 

dibandingkan dengan ayam ras. Ayam kampung mempunyai kelebihan seperti 
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dagingnya lebih disukai masyarakat namun harga daging dan telurnya lebih mahal 

dibandingkan dengan ayam ras. Rendahnya produktivitas ayam kampung 

disebabkan oleh pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah ransum 

yang diberikan tidak mencukupi dan pemberian ransum yang belum mengacu 

kepada kaidah ilmu nutrisi, dan belum memperhitungkan kebutuhan zat-zat 

makanan untuk berbagai tingkat produksi. 

 

Peningkatan produktivitas ayam kampung dapat dilakukan melalui perbaikan 

kuantitas dan kualitas ransum yang diberikan dengan sistem pemeliharaan 

intensif. Ransum berkualitas harus mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan 

sesuai dengan perkembangan umur dan tujuan pemeliharaan. Ransum yang 

sempurna dengan kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang akan memberikan 

hasil yang optimal. Keseimbangan yang baik antara protein dan energi metabolis 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi ayam kampung (Iskandar dan 

Resnawati, 1999). 

 

Ayam KUB dipelihara menggunakan sistem yang sama dengan pemeliharaan 

broiler. Perbedaan dari sistem pemeliharaan ayam KUB dan broiler terletak pada 

waktu umur pemanenan dan ransum yang digunakan. Pada ayam KUB dipelihara 

hingga umur 11 minggu. Hal ini karena genetik ayam KUB berasal dari ayam 

kampung yang pertumbuhannya relatif cukup lama dibandingkan dengan broiler 

yang biasanya umur 1 bulan sudah dapat dipanen. Oleh karena itu, ketersediaan 

ransum merupakan faktor penunjang penting dalam menjalankan usaha 

peternakan, baik dari sektor perunggasan maupun peternakan ruminansia. 

Penyebab terbesar keuntungan dan kerugian dalam pemeliharaan setiap ternak 

adalah dari kualitas pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan ke ternak 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami 

merupakan pakan yang tersedia di alam. Pakan buatan adalah pakan yang berasal 

dari campuran bahan pakan yang memiliki kandungan nutrisi serta dengan harga 

yang berbeda-beda (Wardhani et al., 2011). 

 

Saat ini sumber protein pakan lebih mengandalkan pada tepung ikan dan kedelai. 

Konsekuensinya adalah permintaan bahan baku pakan tersebut terus mengalami 
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peningkatan walaupun harganya mahal. Selain ketersedian yang terbatas dan 

harga yang cukup mahal, bahan pakan tersebut merupakan kebutuhan langsung 

dari kompetitor, yaitu manusia dan ternak. 

 

Masalah tersebut dapat cepat teratasi untuk membantu peternak. Penggunaan 

bahan baku alternatif harus terus dikembangkan agar ketersediannya dapat secara 

berkelanjutan, murah serta berkualitas dalam segi nutrisinya. Potensi bahan baku 

alternatif tersebut yang memiliki kandungan protein tinggi dan jarang digunakan 

dalam ransum unggas khususnya ayam kampung unggul balitnak ialah maggot 

dari lalat black soldier fly (BSF). 

 

Sumber protein hewani yang berasal dari maggot juga memiliki keunggulan 

protein tinggi dan juga memiliki harga lebih ekonomis, ramah lingkungan serta 

mempunyai peran penting dalam sumber nutrisi untuk ransum ternak. Dari 

berbagai insekta yang dapat dikembangkan sebagai pakan, kandungan protein 

larva BSF cukup tinggi, yaitu 40–50% dengan kandungan lemak berkisar antara 

29–32% (Bosch et al., 2014). 

 

Menurut Rambet et al. (2016), tepung BSF berpotensi sebagai pengganti tepung 

ikan hingga 100% untuk campuran pakan ayam pedaging tanpa adanya efek 

negatif terhadap kecernaan bahan kering (57,96–60,42%), dan protein(64,59– 

75,32%), walaupun hasil yang terbaik diperoleh dari penggantian tepung ikan 

hingga 25% atau 11,25% dalam ransum. Hasil penelitian Kastalani et al. (2021), 

penambahan maggot dalam ransum menghasilkan perbedaan yang tidak nyata, 

namun hasil tertinggi yang berpengaruh pada bobot karkas adalah penambahan 

maggot sebesar 10%. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian tentang pengaruh 

subtitusi tepung maggot black soldier fly terhadap performa ayam kampung 

unggul balitnak (KUB) fase starter. 

 

1.5. Hipotesis 

 

 

1. Terdapat pengaruh subtitusi tepung maggot black soldier fly (BSF) pada level 

berbeda dalam ransum terhadap performa ayam kampung unggul balitnak 

(KUB) fase starter. 
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2. Terdapat subtitusi terbaik dari tepung maggot black soldier fly (BSF) yang 

berpengaruh terhadap performa ayam kampung unggulbalitnak (KUB) fase 

starter. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Karakeristik Ayam Kampung 

 

 

Ayam kampung di Indonesia berasal dari subspesies Gallus gallus spadiceus yang 

berasal dari Sumatera bagian utara, dan semenanjung Malaysia hingga Asia 

Tenggara (Sulandari et al., 2007). Berdasarkan Fumihito et al. (1996), dan 

Pramual et al. (2013), menyatakan bahwa ayam Kampung di Indonesia berasal 

dari subspesies Gallus gallus bankiva yang berasal dari Lampung, Jawa, dan Bali. 

Ayam yang terdapat di pedesaan Indonesia adalah keturunan ayam hutan (Gallus 

gallus) yang sebagian telah didomestikasi, lalu dikenal dengan ayam kampung. 

 

Ayam kampung atau dikenal juga sebagai ayam buras mempunyai banyak 

kegunaan dan manfaat untuk menunjang kehidupan manusia antara lain 

pemeliharaannya sangat mudah karena tahan pada kondisi lingkungan, 

pengelolaan yang mudah, tidak memerlukan lahan yang luas, bisa dilahan sekitar 

rumah, harga jualnya stabil dan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ayam 

pedaging lain dan tidak mudah stres terhadap perlakuan yang kasar dan daya 

tahan tubuhnya lebih kuat dibandingkan dengan ayam pedaging lainnya (Nuroso, 

2010). Ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain sulitnya 

memperoleh bibit yang baik, dan produksi telurnya yang lebih rendah 

dibandingkan dengan ayam ras, pertumbuhannya relatif lambat sehingga waktu 

pemeliharaannya lebih lama, keadaan ini terutama disebabkan oleh rendahnya 

potensi genetik (Suharyanto, 2007). 

 

Umumnya, ayam kampung dipelihara secara umbaran banyak dijumpai di desa. 

Saat ini cara seperti ini banyak mengandung risiko, salah satunya tidak ekonomis. 

Pada usia 20 minggu ayam kampung yang dipelihara secara tradisional hanya 

mencapai bobot tubuh 746,9 g, sedangkan yang dipelihara intensif dalam kandang 

pada usia yang sama dapat mencapai 1.435,5 g. Perbaikan lingkungan yang 
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diikuti perbaikan manajemen pemeliharaan akan meningkatkan produktivitas ayam 

kampung di Indonesia yang perlu dilestarikan (Sulandri et al., 2007). Menurut 

Nawawi dan Nurrohmah (2011), fase hidup ayam kampung dibagi menjadi 3 fase, 

yaitu : 

1. Fase starter, yaitu ayam kampung berumur 0–4 minggu membutuhkan 

protein kasar sekitar 19–20%, energi 2.850 kkal/kg, Ca 1%, dan P 0,45%.  

2. Fase grower, yaitu ayam kampung berumur 4–8 minggu membutuhkan 

protein kasar 18–19%, energi 2.900 kkal/kg, Ca 1%, dan P 0,45%. 

3. Fase finisher, yaitu ayam kampung berumur 8–12 minggu membutuhkan 

protein kasar 16–18%, energi 3.000 kkal/kg, Ca 0,6%, dan P 0,4%. 

 

Kandang ayam dibuat dengan mengutamakan kenyamanan dan keamanan. Hal ini 

akan mencegah ayam dari stress. Untuk itu perlu pengaturan populasi dalam satu 

luasan kandang berdasarkan jumlah dan tingkatan umur. Berdasarkan tingkatan 

umur dan jumlah kepadatan kandang dapat dilakukan seperti berikut:  

1. Untuk ayam pada periode Starter dapat ditempatkan sebanyak 30 ekor pada 

kandang dengan luas 100 cm x 100 cm x 40 cm. 

2. Untuk ayam pada periode grower dapat ditempatkan sebanyak 15 ekor pada 

kandang dengan ukuran 100 cm x 100 cm x 60 cm. 

 

Ayam KUB merupakan salah satu nama ayam kampung hasil pemuliabiakan yang 

dilakukan oleh Tubuh Pengembangan dan Pertanian yang bertempat di Ciawi, 

Bogor. Proses pembentukan ayam KUB pada 1997–1998, Balitnak berinisiatif 

melakukan penelitian breeding ayam kampung dengan mendatangkan indukan 

ayam kampung dari beberapa daerah di Jawa Barat yakni dari Kecamatan 

Cipanas, Kabupaten Cianjur, Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten Majalengka, 

Kecamatan Pondok Rangon, Kota Depok, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor, 

dan Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor (Sartika et al., 2013). 

 

Keunggulan dari ayam kampung unggul balitnak (KUB) pedaging, yaitu bobot 

tubuh dapat mencapai 1 kg pada umur 70 hari. Keunggulan lain dari ayam KUB 

diantaranya konsumsi ransum rendah, mortalitas rendah, daya tetas telur yang 

tinggi, dan pertumbuhan lebih cepat (Sartika et al., 2013). 
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2.2 Ransum dan Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung 

 

 

Ransum merupakan makanan dengan campuran dari beberapa bahan pakan yang 

disusun sesuai dengan kebutuhan nutrisi dari ternak yang meliputi protein, 

karbohidrat, vitamin, mineral, dan kalsium. Fungsi utama ransum yang diberikan 

pada ternak ayam kampung fase Starter yaitu untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

pada masa awal pertumbuhan dan pembentukan sel jaringan tubuh (Sudaryani dan 

Santoso, 1995). Ransum yang berkualitas baik adalah ransum yang memenuhi 

syarat-syarat kecukupan kandungan zat-zat makanan, terutama protein, energi, 

vitamin dan mineral. Zat makanan dalam ransum tersebut harus dapat 

dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk pertumbuhannya. Oleh karena itu, 

kandungan zat-zat yang merugikan seperti serat kasar dan anti nutrisi lainnya 

dalam ransum yang dapat merugikan dan menghambat pemanfaatan zat makanan 

dalam tubuh unggas, diusahakan serendah mungkin. 

 

Ransum yang efisien bagi ayam kampung fase starter adalah ransum yang 

seimbang antara tingkat energi dan kandungan protein, vitamin, mineral, dan zat- 

zat makanan lain yang diperlukan untuk masa pertumbuhannya (Siregar, 1980). 

Rasio energi dan protein dan harus seimbang agar potensi genetik ayam dapat 

tercapai secara maksimal (Widyani et al., 2001). 

 

Kebutuhan nutrien ayam kampung pada fase Starter terdiri dari beberapa bahan 

yang sangat mempengaruhi tingkat pertumbuhan dari ayam kampung yang 

apabila kebutuhan nutrien tersebut tidak tercapai ataupun melebihi dari kebutuhan 

maka tingkat pertumbuhan ternak ayam tersebut tidak maksimal dan juga beresiko 

mengalami penurunan kualitas produksi ayam tersebut nantinya. Kebutuhan 

nutrien yang dibutuhkan ayam kampung fase starter terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kebutuhan nutrien ayam kampung fase starter 

Parameter Satuan Persyaratan 
Kadar air (maks) % 14,0 

Protein kasar (min) % 19,0 

Lemak kasar (min) % 3,0 
Serat kasar (maks) % 7,0 

Abu (maks) % 8,0 

Calsium (Ca) % 0,9 – 1,2 

Fosfor (P) total % 0,60 – 1,0 

Fosfor (P) tersedia (min) % 0,35 

Aflatoksin (maks) μg/kg 50 

Energi metabolis (EM) (min) kkal/kg 2.900 

Asam Amino 
- Lisin (min) 

 
% 

 
0,87 

- Metionin (min) % 0,37 

- Metionin + Sistin (min) % 0,55 

- Triptofan (min) % 0,18 

Sumber : Standar Nasional Indonesia 7783.1:2013 (SNI, 2013). 

 

Tingkat konsumsi ransum akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir. 

Hal ini karena pembentukan bobot, bentuk, dan komposisi tubuh merupakan 

akumulasi dari ransum yang dikonsumsi selama pemeliharaan ternak (Blakely dan 

Blade, 1998). 

 

Sampai saat ini standar gizi ransum ayam kampung yang dipakai di Indonesia 

didasarkan rekomendasi Scott et al. (1982) dan NRC (1994). Menurut Scott et al. 

(1982), kebutuhan energi metabolis ayam tipe ringan umur 2–8 minggu antara 

2.600–3.100 kkal/kg dan protein ransum antara 18–21,4% sedangkan menurut 

NRC (1994), kebutuhan energi metabolis dan protein masing-masing 2.900 

kkal/kg dan 18%. 

 

Secara umum, kebutuhan gizi untuk ayam tertinggi selama minggu awal (0–8 

minggu) dari kehidupan. Oleh karena itu, perlu diberikan ransum yang cukup 

mengandung energi, protein, mineral, dan vitamin dalam jumlah yang seimbang. 

Faktor lainnya adalah perbaikan genetik dan peningkatan manajemen 

pemeliharaan ayam kampung harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan 

(Setioko dan Iskandar, 2005). Kebutuhan nutrisi ayam kampung dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Kebutuhan nutrisi ayam kampung 

Nutrisi 
Umur (minggu) 

0–12 12–22 22 keatas 

Energi (Kkal/kg) 2.600 2.400 2.400–2.600 

Protein (%) 17–20 14 14 

Kalsium (%) 0,9 1 3,4 

Fosfor (%) 0,45 0,45 0,34 

Metionin (%) 0,37 0,21 0,22–0,30 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Sumber : Nawawi dan Norrohmah (2002). 

 

Menurut Ayu dan Wijana (2011), penggunaan level energi 3.100 kkal/kg dengan 

protein kasar 22% protein dan level energi 2.900 kkal dengan 18% protein kasar 

memengaruhi berat badan dan berat karkas ayam kampung nyata lebih baik 

(P<0.05) dibandingkan dengan level energi 2.800 kkal dengan 16% protein. Akan 

tetapi penggunaan seluruh level energi 3.100 kkal dengan 22% protein kasar 

sampai 2.800 kkal dengan 16% protein kasar dalam ransum memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap berat potong, persentase karkas dan organ dalam 

ayam kampung umur 10 minggu. Ayam kampung umur 0–10 minggu disarankan 

untuk menggunakan level energi 3.100–2.900 kkal/kg dan 22–18% protein untuk 

pertumbuhan dan produksi karkas. 

 

Penyusunan ransum ayam sebaiknya memperhatikan palatabilitas, harga bahan 

ransum, kualitas, dan sifat fisik bahan yang digunakan. Kualitas dan harga ransum 

sangat erat kaitannya dengan kandungan protein dalam ransum tersebut, semakin 

tinggi kandungan protein dalam ransum maka harga ransum akan semakin mahal. 

Pemberian ransum dengan kandungan protein yang rendah akan menurunkan 

produksi ternak dan apabila ternak kelebihan protein maka akan diubah sebagai 

energi sehingga protein yang berlebihan tidak dapat disimpan dalam tubuh, tetapi 

akan dipecah dan nitrogennya dikeluarkan lewat ginjal (Kamal, 1994). 

Ransum seimbang adalah ransum yang diberikan selama 24 jam yang 

mengandung semua zat nutrien (jumlah dan nutriennya) dan perbandingan yang 

cukup memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan dari pemeliharaan ternak. 

Pengetahuan mengenai kualifikasi bahan pakan diperlukan untuk menyusun 
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ransum seimbang yang sesuai dengan yang dibutuhkan ternak agar 

pertumbuhannya dapat maksimal (Chuzaemi, 2002). 

 

Konsumsi ransum setiap minggu akan bertambah sesuai dengan pertambahan 

bobot tubuh (PBT). Setiap minggunya kebutuhan ternak ayam terhadap nutrisi 

sebanding lurus dengan semakin banyak ransum yang dibutuhkan dibandingkan 

minggu sebelumnya. Bahan baku ransum yang umum digunakan berasal dari 

tumbuh-tumbuhan dan produk asal hewan dalam bentuk produk olahan ataupun 

produk sampingan (by product). Penggunaannya sebagai komponen penyusun 

ransum harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya bahan yang berkualitas 

baik, harga terjangkau, dan tidak menimbulkan efek negatif (toxic) untuk ternak 

yang mengkonsumsinya (Fadillah, 2004). 

 

Konsumsi ransum ternak ayam kampung bergantung pada kesukaan ternak 

terhadap ransum yang telah dibuat. Faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

formulasi ransum adalah kebutuhan protein, energi, serat kasar, Ca, dan P. 

Komponen nutrien tersebut sangat berpengaruh terhadap produksi ayam terutama 

untuk pertumbuhan dan produksi daging (Sudaro dan Siriwa, 2000). 

 

 

2.3 Black Soldier Fly (BSF) 

 

 

Lalat Black soldier fly BSF (Hermetia illucens) berasal dari Amerika dan 

selanjutnya tersebar ke wilayah subtropis dan tropis di dunia. Untuk lalat BSF ini, 

kondisi iklim tropis khususnya Indonesia sangat ideal untuk dibudidayakan 

(Cicnova et al., 2015). Tepung larva BSF (Hermetia illucens) mengandung 

protein kasar minimum 40,25%, lemak kasar 28,0%, kalsium 2,36%, dan fosfor 

0,88%. Sehingga penggunaan tepung larva BSF pada ransum untuk meningkatkan 

performa ayam kampung fase starter cukup baik untuk menggantikan tepung ikan 

yang memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan dengan tepung larva BSF 

(Katayane et al., 2014). 

 

Black Soldier Fly memiliki morfologi yang berwarna hitam dan bagian segmen 

basal abdomennya berwarna bening transparan sehinga jika dilihat sekilas 
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menyerupai abdomen lebah. Panjang lalat BSF berkisar antara 15–20 mm dan 

memiliki umur hidup 5–8 hari. Lalat BSF dewasa tidak memiliki bagian mulut 

yang fungsional, karena lalat dewasa hanya beraktivitas untuk kawin sepanjang 

hidupnya. Menurut Fahmi (2015), siklus hidup BSF dari telur hingga menjadi 

lalat dewasa berlangsung sekitar 40–43 hari, tergantung dari kondisi lingkungan 

sarang. Lalat BSF betina akan menyimpan telurnya didekat sumber pakan, seperti 

bongkahan kotoran ternak, dan tumpukan limbah organik, agar saat telur menetas 

larva lalat BSF langsung mendapatkan pakan agar dapat bertumbuh menjadi 

dewasa. Lalat BSF tidak langsung menyimpan telurnya diatas sumber pakan 

secara langsung akan tetapi lalat BSF akan mencari tempat yang aman untuk 

menyimpan telurnya. 

 

Kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan lalat BSF dewasa tergantung pada seberapa 

banyak kandungan lemak yang disimpan saat masa pupa, ketika persediaan 

kandungan lemak tersebut telah habis maka lalat akan mati, berdasarkan jenis 

kelaminnya lalat BSF yang berkelamin betina umumnya memiliki umur hidup 

yang lebih singkat dibandingkan dengan yang berkelamin jantan                

(Makkar et al., 2014). 

 

Diener (2009), menyatakan bahwa beberapa keunggulan dari tepung larva BSF 

yaitu antara lain memiliki tekstur yang kenyal dan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan enzim alami yang dapat meningkatkan kemampuan daya cerna 

ternak terhadap pakan. Tepung larva BSF adalah sumber protein yang dapat 

menjadi alternatif dari penggunaan tepung ikan. Tepung larva BSF memiliki 

kandungan protein kasar lebih dari 19% yang dianggap sebagai bahan sumber 

protein yang baik. 

 

Tingginya nutrisi yang terkandung pada tepung larva BSF, ketersediaannya yang 

melimpah, pemanfaatannya yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia serta 

media tumbuh dari tepung larva BSF yang mudah menunjukkan potensi yang baik 

sebagai alternatif bahan pakan alami sebagai pengganti penggunaan tepung ikan. 

Tepung larva BSF dapat diharapkan menjadi jawaban atas ketersediaan harga 

pakan yang murah, mudah dikembangkan, tidak menimbulkan pencemaran dan 
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dapat meningkatkan produktifitas ternak (Fahmi, 2015). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sheppard dan Newton (2000) menunjukkan bahwa 

kandungan protein tepung larva BSF cukup tinggi. Tepung larva BSF dalam 

bentuk tepung mengandung 41–42% protein kasar, 14–15% abu, 31–35% lemak 

kasar, 0,60–0,63% fosfor, dan 4,8–5,1% kalsium. Kandungan nutrisi BSF 

tercantum dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kandungan nutrien tepung larva BSF (Hermetia illucens) 

Asam Amino Esensial 
Methionone 

(%) 0,83 Mineral da 
P 

n Lain -lain 
0,61% 

Lysine 2,21 K 1,66% 

Leucin 2,61 Ca 4,36% 
Isoleucine 1,51 Mg 0,44% 

Histidene 0,96 Mn 348 ppm 

Phenyllalanine 1,49 Fe 776 ppm 

Valine 2,23 Zn 271 ppm 

I-Arginine 1,77 PK 41,2% 

Thereonine 1,41 LK 34% 

Tryptopan 1,59 Abu 14,6% 

Sumber : Newton et al. (2005). 

 

Pemanfaatan larva BSF sebagai pakan ternak memiliki keuntungan secara 

langsung maupun tidak langsung. Larva BSF mampu mengurai limbah organik, 

termasuk kotoran ternak secara efektif karena larva tersebut termasuk dalam 

golongan detrivora, yaitu merupakan organisme pemakan tumbuhan dan hewan 

yang telah mengalami pembusukan. Larva ini tidak menimbulkan atau 

menghasilkan bau yang tidak sedap dalam proses mengurai limbah organik 

sehingga dapat diproduksi di rumah atau pemukiman padat penduduk              

(Banks et al., 2014). 

 

Berbagai hasil penelitian menyatakan bahwa larva BSF mampu mengurangi 

limbah sehingga 58% dan menurunkan konsentrasi populasi nitrogen dikandang. 

Sebanyak 58 ton prepupa dapat dihasilkan dari kotoran ayam petelur dengan 

kapasitas 100.000 ekor dalam waktu 5 bulan. Diener et al. (2011), menyatakan 

bahwa larva BSF mampu mengurai sampah perkotaan sebanyak 50%, kotoran 

ternak 39%, sehingga sangat ideal untuk dikembangkan sebagai agen biokonversi 

dan sumber protein alternatif. 
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2.4 Konsumsi Ransum 

 

 

Konsumsi ransum yang tinggi pada keturunan ayam persilangan terkait dengan 

pertambahan bobot tubuh (PBT) yang tinggi dan berpostur berat. Ayam berbobot 

tubuh tinggi membutuhkan konsumsi ransum yang lebih banyak untuk kebutuhan 

pokok maupun pertumbuhan. Jumlah konsumsi ransum tergantung pada 

kebutuhan yang dipengaruhi oleh besar tubuh dan pertambahan bobot tubuhnya 

(Rahayu et al., 2010). Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan 

pertambahan bobot tubuh (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Kebutuhan ransum 

ayam kampung unggul balitnak (KUB) dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kebutuhan ransum ayam KUB. 

No. Umur (minggu) Kebutuhan ransum(g/ekor/hari) 

1. 0-1 5 – 10 
2. 1-2 10 – 15 

3. 2-3 15 – 20 

4. 3-4 20 – 25 

5. 4-5 25 – 30 

6. 5-6 30 – 40 

7. 6-7 40 – 50 

8. 7-8 50 – 70 

9. Menjelang bertelur 80 – 90 

10. Periode bertelur 90 – 100 

Sumber: Haryanti 2014 

Konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak apabila 

ransum tersebut diberikan secara ad-libitum selama 24 jam. Jumlah konsumsi 

ransum merupakan faktor terpenting dalam menentukan jumlah nutrien yang 

didapat oleh ternak dan pengaruh terhadap tingkat produksi (Parakkasi, 1999). 

Konsumsi ransum yang rendah akan menyebabkan kekurangan zat makanan yang 

dibutuhkan ternak dan akibatnya akan menghambat pertumbuhan lemak dan 

daging. Apabila kebutuhan untuk hidup pokok sudah terpenuhi, kelebihan gizi 

yang dikonsumsi akan ditimbun sebagai jaringan lemak dan daging (Anggorodi, 

1994). Menurut Piliang (2000), konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah palatabilitas ransum, bentuk fisik ransum, bobot badan, 

jenis kelamin, suhu lingkungan, keseimbangan hormonal, dan fase pertumbuhan. 
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Suhu yang tinggi juga dapat menyebabkan nafsu makan menurun dan 

meningkatnya konsumsi air minum. 

 

2.5 Pertambahan Berat Tubuh (PBT) 

 

 

Pertambahan berat tubuh merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan 

sebagai standar berproduksi (Muharlien et al., 2011). Pertambahan 10 g berat 

tubuh berasal dari sintesis protein tubuh yang berasal dari protein ransum yang 

dikonsumsi (Mahfudz et al., 2010). Rata-rata pertambahan berat tubuh ayam 

kampung super umur 3–10 minggu yang diberikan ransum secara ad-libitum, 

yaitu 103,47 g/ekor/minggu (Wicaksono, 2015). Pertumbuhan mencakup 

pertumbuhan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan pembangun seperti urat 

daging, tulang, jantung, otak, dan semua jaringan tubuh kecuali jaringan lemak. 

Pertumbuhan dapat terjadi dengan penambahan jumlah sel, disebut hiperplasi dan 

dapat pula terjadi dengan penambahan ukurannya yang disebut hipertropi 

(Anggorodi, 1994). Tingkat kandungan nutrien pakan berpengaruh terhadap 

pertambahan berat tubuh karena konsumsi ransum yang rendah dapat 

menyebabkan pertambahan berat tubuh menjadi rendah (Yuwanta,2008). 

 

Menurut Tillman et al. (1991), pertumbuhan biasanya dimulai perlahan–lahan 

kemudian mulai berlangsung lebih cepat dan akhirnya perlahan-lahan lagi atau 

sama sekali berhenti sehingga membentuk kurva pertumbuhan yang berbentuk 

sigmoid. Williamson dan Payne (1993), menyatakan bahwa rata-rata pertambahan 

berat tubuh ayam kampung di daerah tropis sekitar 0,9 kg sampai 1,8 kg. Hasil 

penelitian Dewi et al. (2009), menyatakan bahwa ayam kampung diberi ransum 

mengandung imbangan energi dan protein lebih tinggi menghasilkan berat tubuh 

lebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan ransum mengandung imbangan 

energi dan protein lebih rendah pada umur 8 minggu. Tillman et al. (1991), 

menyatakan bahwa kuantitas dan kualitas ransum yang diberikan menyangkut 

dengan tinggi rendahnya produksi dan kecepatan pertumbuhan yang sedang 

tumbuh. Bobot tubuh ayam kampung unggul balitnak (KUB) dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Bobot tubuh Ayam KUB 

Umur 
   

(minggu) 

 Bobot Tubuh (g) 

Rata-rata Bobot      Maksimal Bobot      Minimal 

1 41,02 62,50 24,50 

2 71,77 105,50 34,50 

3 116,20 171,50 61,50 

4 172,92 249,00 86,00 

Sumber: Sartika (2016) 

 

Laju pertumbuhan bobot tubuh dipengaruhi oleh umur, lingkungan, dan genetik 

dimana berat tubuh awal fase penggemukaan berhubungan dengan berat dewasa. 

Faktor utama yang memengaruhi pertambahan berat tubuh adalah jumlah 

konsumsi ransum ayam serta kandungan energi dan protein yang terdapat dalam 

ransum, karena energi dan protein sangat penting dalam memengaruhi kecepatan 

pertambahan berat tubuh. Faktor-faktor yang memengaruhi pertambahan berat 

tubuh pada unggas adalah spesies, strain, tipe produksi, jenis kelamin, suhu 

lingkungan, musim, mutu, dan jumlah ransum, manajemen pemeliharaan, bentuk 

ransum, sistem pemberian ransum, dan berat awal (Santoso, 2012). 

 

 

2.6 Konversi Ransum 

 

 

Konversi ransum merupakan pembagian antara konsumsi ransum dengan 

pertambahan bobot tubuh yang dicapai pada suatu periode waktu tertentu. Bila 

rasio kecil berarti pertambahan bobot tubuh memuaskan peternak atau konsumsi 

ayam kampung tidak banyak. Konversi inilah yang sebaiknya digunakan sebagai 

pegangan produksi karena sekaligus melibatkan bobot tubuh dan konsumsi pakan 

(Rasyaf, 1994). Faktor-faktor yang memengaruhi konversi ransum adalah 

genetik,umur, berat badan, tingkat konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, 

palatabilitas, dan hormon. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Lubis (1993), 

yang menyatakan bahwa konversi ransum sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ternak,daya cerna, jenis kelamin, bangsa, kuantitas ransum, dan faktor 

lingkungan. Efisiensi ransum didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit 

yang dihasilkan (pertambahan berat tubuh) dengan jumlah unit konsumsi ransum 

per satuan waktu yang sama.Semakin baik mutu ransum, semakin kecil pula nilai 
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konversi ransumnya. Baik atau tidak mutu ransum ditentukan oleh keseimbangan 

zat gizi pada ransum dengan yang dibutuhkan oleh tubuh ayam kampung. Ransum 

yang kekurangan salah satu unsur gizi dari zat gizi akan mengakibatkan ayam 

mengkonsumsi ransum secara berlebihan untuk mencukupi kekurangan zat yang 

diperlukan tubuhnya (Sarwono, 1996). 

 

Konversi ransum pada sistem pemeliharaan tradisional sekitar >10, semi intensif 

didapatkan hasil berkisar 8–10 dan intensif didapatkan hasil konversi ransum 

berkisar antara 4,9–6,4 (Suryana dan Hasbianto, 2008). Semakin kecil angka 

konversi ransum artinya ayam semakin efisien dalam mengubah pakan menjadi 

daging. Pemberian pakan pada suhu lingkungan yang sejuk (kurang 2–3°C dari 

normal) secara nyata akan meningkatkan bobot tubuh, memperbaiki konversi 

ransum, dan mengurangi mortalitas (Wahju, 2004). Nilai konversi ransum ayam 

kampung unggul balitnak (KUB) dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Konversi ransum pada ayam KUB fase starter 

Perlakuan Konversi Pakan 

P0 2,37±0,20b 

P1 2,07±0,12a 

P2 1,99±0,22a 

P3 2,05±0,13a 

P4 2,10±0,20a 

Febriyanto et al. (2021) 

 

 

2.7 Income Over Feed Cost (IOFC) 

 

 

Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh dengan cara membandingkan 

pendapatan dari penjualan ayam dengan jumlah biaya ransum selama 

pemeliharaan (Nova et al., 2018). Pendapatan usaha yaitu perkalian antara hasil 

produksi peternakan dalam kg hidup, sedangkan biaya ransum adalah jumlah biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan bobot ayam hidup (Nova et al., 2018). 

 

Nilai IOFC juga sangat bergantung pada nilai konversi pakan. IOFC dihitung 

dengan mengetahui harga pakan perlakuan, banyaknya konsumsi pakan dan harga 

jual produksi (Sulistyani, 2015). Menurut Rasyaf (2011), menyatakan bahwa 
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tinggi nilai IOFC akan semakin baik pula pemeliharaan yang dilakuan, karena 

tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam juga 

tinggi. Nurdiyanto et al. (2015), menyebutkan bahwa peningkatan jumlah 

konsumsi ransum akan menyebabkan peningkatan biaya produksi ternak. 

 

Nilai IOFC berkaitan erat dengan konversi ransum penelitian dan apabila 

dikaitkan dengan pegangan berproduksi dari segiteknis maka dapat diduga bahwa 

semakin efisien ayam mengubah ransum menjadi maka semakin baik pula nilai 

IOFC yang didapat (Rasyaf, 2011). Faktor yang mempengaruhi IOFC adalah 

harga ransum dan harga ayam pada saat dijual (Nova et al.,2018.). Rasyaf (2011), 

menyatakan bahwa nilai IOFC dipengaruhi oleh konsumsi ransum, bobot tubuh 

akhir, harga ransum, dan harga jual ayam. Nilai IOFC ayam kampung unggul 

balitnak (KUB) dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. IOFC ayam KUB fase starter 

Perlakua IOFC 

P0 2,06±0,34 

P1 2,47±0,31 

P2 2,18±0,25 

Mayora et al. (2017). 

Keterangan : P0: ransum dengan kadar protein 21,50%  
P1: ransum dengan kadar protein 18,60%  
P2: ransum dengan kadar protein 15,57% 

 

Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan indikasi ekonomis dalam pemeliharan 

suatu peternakan. Pendapatan usaha merupakan perkalian antara hasil produksi 

peternakan dalam kilogram hidup, sedangkan biaya ransum adalah jumlah biaya 

yang dikeluarkan untuk menghasilkan bobot ayam hidup (Nova et al., 2002). Pada 

Tabel 3. dapat diketahui rata-rata IOFC dalam penelitian ini 2,06–2,47 dengan 

rata-rata bobot akhir ayam KUB pada masing-masing perlakuan adalah P0 

(285,80 g), P1 (291,11 g), dan P2 (252,15 g). Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa pemberian ransum dengan kadar protein kasar 18,60% dan 15,57% tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap pemberian ransum dengan 

kadar protein kasar 21,50% (Mayora et al., 2017). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 4 Februari–4 Maret 2023 selama 4 minggu 

bertempat dikandang ayam Labuhan Dalam, Tanjung Senang, Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu : 

1. peralatan yang digunakan untuk pengambilan, penjemuran, dan penepungan 

maggot, yaitu: karung, tali karet, sapu ijuk, terpal, timbangan kapasitas 50 kg, 

mesin grinding, dan alat tulis; 

2. peralatan yang digunakan untuk analisis proksimat ransum dan tepung 

maggot, yaitu timbangan analitik, oven 135°C, tanur listrik 600°C, cawan 

porselen, labu erlenmenyer, tang penjepit, kertas saring whatman ashless, 

botol penyemprot, desikator, pensil, kain lap, corong kaca, alat crude fiber 

apparatus, soxhlet apparatus, tabung kjeldahl, kompor listrik, dan kain linen; 

3. peralatan yang digunakan di kandang penelitian yaitu 16 petak kandang DOC 

KUB ukuran 0,5 x 0,5 m/petak, sprayer untuk desinfeksi kandang, sekat 

kawat untuk membuat 16 petak kandang ukuran 0,5 x 0,5 m/petak untuk 6 

ekor ayam, plastik terpal, koran, tempat ransum 20 buah, tempat minum 16 

buah, ember, hand spray, nampan, timbangan digital kapasitas 5 kg, 

thermohygrometer, lampu bohlam 15 watt merek lumment sebagai pemanas 

kandang ayam, tali rafia, karung, dan plastik. 
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3.2.2 Bahan penelitian 

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old Chicken (DOC) ayam 

KUB umur 1 hari sebanyak 96 ekor yang dibeli di Kota Metro dengan rata-rata 

bobot 29,40±1,30 g/ekor dan Koefisien keragaman (KK) 4,44%, kemudian bahan 

ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah jagung kuning, dedak, Soybean 

meal (SBM), ampas tahu, tepung maggot, premix dan air. Sedangkan untuk 

ransum basal yang digunakan dalam penelitian adalah ransum yang disusun 

dengan menggunakan bahan, jagung kuning, dedak padi, SBM, ampas tahu, dan 

premix. Kandungan nutrient pakan yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kandungan nutrient pakan perlakuan 

Kandungan 

Nutrisi 

Bahan Penyusun Ransum 

Jagung* Dedek* SBM* Ampas 

Tahu** 

Tepung 

Maggot*** 

Premix 

Bahan 

kering (%) 87,63 90,30 88,70 13,30 98,62 0,00 

Protein kasar 

(%) 7,99 9,77 37,44 21,00 41,62 0,00 

Lemak kasar 

(%) 2,98 14,03 1,68 10,49 27,61 0,00 

Serat kasar 

(%) 2,27 10,80 7,18 23,58 12,68 0,00 

Bahan 
ekstrak 
tanpa 
nitrogen (%) 

85,34 54,95 44,71 41,79 10,70 0,00 

Energi 

metabolis 

(kkal/kg) 

4.453,00
 

3.060,00 2.280,00 4.730,00 4.138,59 0,00 

Persentase 

dalam ransu 

basal (%) 

49,50 20,00 14,00 16,00 - 0,50 

Keterangan : SBM (Soybean meal) 

Sumber: *      Fathul et al., (2015) 

    **   Tarmidi (2010) 

    *** Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan serta pada setiap satuan 

percobaan terdapat 6 ekor ayam KUB. Kandungan nutrien ransum perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 11. dan tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan 

P0U2 P3U1 P2U2 P1U1 P2U3 P3U4 P1U2 P3U3 

P0U4 P1U4 P2U4 P0U3 P3U2 P0U1 P1U3 P2U1 

 

 

3.4 Rancangan Perlakuan 

 

 

Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu substitusi tepung maggot pada 

berbagai persentase dalam ransum ayam KUB. Ransum basal dapat dilihat pada 

Tabel 9. dan Rancangan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 9. Susunan ransum basal 
Ransum Basal 

Bahan Presentase (%) 

Jagung kuning 49,5 

Dedak 20 

Soybean meal 14 

Ampas tahu 16 

Premix 0,5 

Total 100 

 

 

Tabel 10. Rancangan perlakuan 

Bahan pakan              Persenta se (%)  

 PO P1 P2 P3 

Ransum Basal 100 95 90 85 

Maggot 0 5 10 15 

Total 100 100 100 100 

Keterangan : P0 (Ransum basal tanpa subtitusi tepung maggot BSF) 

P1 (Ransum basal 95% dengan subtitusi tepung maggot BSF 5%) 

P2 (Ransum basal 90% dengan subtitusi tepung maggot BSF 10%) 

P3 (Ransum basal 85% dengan subtitusi tepung maggot BSF 15%). 
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Tabel 11. Nilai nutrisi perlakuan 

Komposisi kimia P0 P1 P2 P3 

Bahan kering (%) 75,80 77,00 77,00 78,00 

Protein kasar (%) 20,28 21,44 22,59 23,75 

Lemak kasar (%) 5,24 5,84 6,44 7,04 

Serat kasar (%) 7,27 7,85 8,43 9,00 

Kalsium (%) 0,30 0,54 0,78 1,02 

Fosfor (%) 0,95 0,93 0,92 0,90 

Energi metabolis               
3.573,64 

(kkal/kg) 
3.630,99 3.688,34 3.745,68 

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023) 

Keterangan : P0 (Ransum basal tanpa subtitusi tepung maggot BSF) 
P1 (Ransum basal 95% dengan subtitusi tepung maggot BSF 5%)  

P2 (Ransum basal 90% dengan subtitusi tepung maggot BSF 10%) 

 P3 (Ransum basal 85% dengan subtitusi tepung maggot BSF 15%) 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan tahapan meliputi 

tahap pembuatan tepung maggot, persiapan kandang, penempatan kandang 

perlakuan, pemeliharaan ayam KUB dan pengambilan data. 

 

3.5.1 Pembuatan tepung maggot 

 

 

Pembuatan tepung maggot diawali dengan pembelian maggot segar dari kemudian 

maggot BSF segar disiram menggunakan air panas 100:C agar maggot BSF segar 

mati, mengeringkan maggot segar dengan cara di oven pada suhu 60:C selama 45 

menit atau dijemur selama 3–5 hari lalu digiling sehingga menjadi tepung. 

 

 

3.5.2 Kegiatan pemeliharaan ayam 

 

 

Kegiatan pemeliharaan ayam terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : 

1. menimbang DOC yang sebelumnya telah divaksin Newcastle Disease 

(ND)/Infectious Bronchitis (IB) yang baru sampai di kandang untuk 

mendapatkan tingkat keseragaman (homogenity) awal; 
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2. memasukkan DOC kedalam 16 kotak-kotak kandang secara acak yang telah 

disiapkan, setiap kotak kandang berisi 6 ekor DOC ayam KUB; 

3.  memberikan air minum dengan larutan air gula yang telah disiapkan sesaat 

sebelum DOC datang, dengan gula sebanyak 5% dari total air yang digunakan 

sebagai sumber energi; 

4. memberikan air minum dan ransum perlakuan dalam bentuk tepung (mash) 

sejak awal pemeliharaan secara adlibitum; 

5. mengukur konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh ayam yang 

dilakukan setiap minggu selama 4 minggu pemeliharaan; 

6. mengukur suhu dan kelembaban kandang sebagai data penunjang; 

 

 

3.5.3 Penempatan pada kandang perlakuan 

 

 

Penempatan perlakuan ayam KUB pada unit kandang dilakukan secara acak, 96 

ekor DOC secara acak dibagi dalam 4 perlakuan, masing-masing perlakuan terdiri 

dari 4 ulangan, sehingga terdapat 16 unit percobaan yang masing-masing 

percobaan terdiri dari 6 DOC ayam KUB. Kandang yang digunakan sebanyak 16 

petak dengan ukuran kandang panjang 80 cm, lebar 70 cm, dan tinggi 60 cm. 

 

 

3.5.4 Pengambilan data 

 

 

Pengambilan data konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum dilakukan pada 1 minggu sekali yang dicatat dalam buku pemeliharaan. 

Data kemudian dilakukan rekapitulasi dan penghitungan pada minggu ke 4. 

 

 

3.6 Peubah yang Diamati 

 

 

3.6.1 Konsumsi ransum 

 

 

Pengukuran sisa konsumsi ransum dilakukan setiap minggu selama 4 minggu 

pemeliharan ayam KUB fase starter. Konsumsi ransum diukur setiap minggu 
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berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan pada awal minggu (g) 

dengan sisa ransum pada akhir minggu (g) (Rasyaf, 2005). 

 

 

3.6.2 Pertambahan berat tubuh (PBT) 

 

 

Pengukuran pertambahan berat tubuh dilakuan setiap seminggu sekali selama 4 

minggu masa pemeliharaan menurut Syamsuryadi (2013), yaitu pertambahan 

berat tubuh selama pemeliharaan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut PBT = BB akhir minggu– BB awal minggu (g). 

 

 

3.6.3 Konversi ransum 

 

 

Konversi ransum dihitung dengan cara membagi jumlah ransum yang dikonsumsi 

dengan pertambahan berat tubuh. Rumus konversi ransum = konsumsi ransum 

(g)/pertambahan berat tubuh (g) per minggu. 

 

 

3.6.4 Income feed cost (IOFC) 
 

 

Nilai income over feed cost (IOFC) diperoleh dengan cara membandingkan 

pendapatan dari penjualan ayam KUB dengan jumlah biaya ransum selama 

pemeliharaan (Nova et al., 2018). 

 

 

3.7 Analisis Data 
 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analysis of variance (ANOVA) pada taraf 

nyata 5%, apabila dari hasil analisis varian menunjukkan hasil yang nyata maka di 

lanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) untuk mendapatkan performa 

penggunaan suplementasi tepung maggot terbaik. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1. Simpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat maka disimpulkan bahwa: 

1. subtitusi tepung maggot BSF 15% pada pakan basal berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh (PBT), konversi 

ransum, dan income over feed cost (IOFC) ayam KUB fase starter; 

2. pemberian ransum basal dengan subtitusi tepung maggot BSF sebesar 15%  

signifikan dalam meningkatan konsumsi ransum, PBT, dan mampu 

menurunkan konversi ransum namun tidak memberikan nilai IOFC terbaik. 

Nilai IOFC terbaik terdapat pada perlakuan pakan basal yaitu tanpa 

penambahan tepung maggot. 

 

 

5.2. Saran 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. penelitian selanjutnya menggunakan substitusi protein maggot dalam pakan 

basal; 

2. penelitian selanjutnya disarankan menggunakan ayam KUB dengan 

membedakan antara jantan dan betina supaya mengetahui respon pertumbuhan 

ayam KUB fase starter yang optimal.
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